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BAB I 

PENDAHULUAN 

A.  Latar Belakang Masalah 

Laporan keuangan yang dibuat oleh perusahaan menggambarkan kinerja 

manajemen dalam mengelola sumber daya perusahaan yang dipercayakan kepadanya. 

Laporan keuangan tersebut dapat memberikan informasi yang dapat dipakai          

untuk pengambilan keputusan, sehingga informasi yang terkandung di dalamnya 

haruslah informasi yang dapat dipercaya. Keputusan dari pihak internal misalnya, 

keputusan untuk mengangkat kembali atau mengganti manajemen. Keputusan dari 

pihak eksternal misalnya keputusan untuk menahan atau menjual investasi mereka di 

dalam perusahaan atau keputusan untuk memberikan kredit dalam jumlah tertentu 

kepada perusahaan. Laporan keuangan tersebut harus memenuhi tujuan, aturan serta 

prinsip-prinsip akuntansi yang sesuai dengan standar yang berlaku umum agar dapat 

menghasilkan laporan keuangan yang dapat dipertanggungjawabkan dan bermanfaat 

bagi setiap penggunanya. 

Salah satu prinsip yang dianut dalam proses pelaporan keuangan adalah prinsip 

konservatisme. Watts (2003a) mendefinisikan konservatisme sebagai tindakan 

manajemen dengan lebih lambat mengakui laba atau pendapatan. Bila prinsip ini 

diterapkan maka akan menyebabkan angka laba dan pendapatan cenderung rendah 

sedangkan angka biaya cenderung tinggi. Basu (1997) menginterpretasikan 

konservatisme sebagai suatu praktik mengecilkan aktiva bersih atau mengurangi laba 

dalam merespon berita buruk dan tidak meningkatkan laba jika merespon kabar baik. 
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Penggunaan prinsip ini didasarkan pada asumsi bahwa perusahaan dihadapkan 

pada ketidakpastian ekonomi dimasa yang akan datang, sehingga pengukuran dan 

pengakuan untuk angka-angka tersebut dilakukan dengan hati-hati. Konservatisme 

merupakan prinsip akuntansi yang jika diterapkan akan menghasilkan angka-angka 

pendapatan dan aset cenderung rendah, serta angka-angka biaya cenderung tinggi. 

Akibatnya, laporan keuangan akan menghasilkan laba yang terlalu rendah 

(understatement). Kecenderungan seperti itu terjadi karena konservatisme menganut 

prinsip memperlambat pengakuan pendapatan serta mempercepat pengakuan biaya. 

Dikalangan para peneliti, prinsip konservatisme akuntansi masih dianggap 

sebagai prinsip yang kontroversial. Ada dua pendapat yang saling bertentangan 

mengenai prinsip konservatisme, pendapat yang mendukung mengatakan bahwa 

prinsip konservatisme akan menghasilkan laporan keuangan yang pesimis. Sikap ini 

perlu untuk menghindari perilaku oportunistik manajer yang hendak memanipulasi laba 

(Fala, 2007). Sikap optimis menyebabkan overstatement yang dianggap akan lebih 

berbahaya daripada understatement. Konsekuensi yang timbul dari kerugian atau 

kebangkrutan akan lebih berbahaya daripada keuntungan. Pendapat yang menentang 

mengatakan bahwa penggunaan prinsip konservatisme telah menghasilkan laporan 

keuangan yang understatement dan bias karena tidak mencerminkan kondisi keuangan 

perusahaan yang sesungguhnya (Kiryanto dan Suprianto, 2006). 

Ada beberapa faktor dalam menentukan keputusan manajer menggunakan 

metode konservatif atau tidak. Teori akuntansi positif menyebutkan bahwa manajer 

akan cenderung mengurangi tingkat konservatisme akuntansi apabila perusahaan 

mengalami tingkat kesulitan keuangan (financial distress) yang tinggi. Financial 

distress dapat mendorong pemegang saham untuk mengganti manajer perusahaan 

karena manajer dianggap tidak mampu mengelola perusahaan dengan baik. Jika 
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perusahaan dalam kesulitan keuangan dan mempunyai prospek buruk, manajer akan 

menyelenggarakan akuntansi liberal. Hal tersebut dapat mendorong manajer untuk 

merubah laba yang menjadi salah satu tolak ukur kinerja manajer dengan jalan 

mengatur tingkat konservatisme akuntansi. Sebaliknya, teori signaling memprediksi 

bahwa kondisi keuangan perusahaan yang bermasalah dapat mendorong manajer untuk 

menaikkan tingkat konservatisme akuntansi (Lo, 2005). 

Kontrak utang menggunakan konservatisma dalam dua cara. Pertama, 

bondholders dapat secara eksplisit menggunakan konservatisma akuntansi.          

Kedua, manajer dapat secara implisit menggunakan konservatisma akuntansi secara 

konsisten dalam rangka membangun reputasi untuk pelaporan keuangan yang 

konservatif. Hipotesis debt convenant memprediksi bahwa manajer cenderung untuk 

menyatakan secara berlebihan laba dan aset untuk mengurangi biaya renegosiasi 

kontrak utang ketika perusahaan berusaha melanggar kontrak utangnya. Qiang (2003) 

menyatakan bahwa leverage merupakan proksi bagi kecenderungan perusahaan     

untuk melanggar perjanjian utang. Semakin tinggi leverage menunjukkan semakin 

tinggi probabilitas dari pelanggaran utang, sehingga semakin kuat insentif untuk 

menaikkan laba (Lasdi, 2009). 

Risiko adanya tuntutan hukum oleh kreditor dan pemegang saham kepada 

manajer dapat mendorong penyelenggaraan akuntansi konservatif. Watts (2003a) 

menyatakan bahwa pengungkapan aset bersih yang berlebihan cenderung menghasilkan 

biaya litigasi yang lebih besar dibanding pengungkapan aset bersih yang lebih rendah. 

Karena biaya litigasi ekspektasian dari pernyataan yang berlebihan lebih tinggi 

daripada pernyataan yang lebih rendah, maka manajemen dan auditor mempunyai 

insentif untuk menyatakan lebih rendah laba dan aset bersih. Manajer perusahaan 

dengan biaya litigasi ekspektasian yang tinggi mempunyai insentif yang lebih kuat 
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untuk menggunakan akuntansi konservatif untuk mengurangi biaya litigasi 

ekspektasian (Lasdi, 2009). 

Dengan berbagai latar belakang tersebut, penelitian ini mencoba meneliti 

pengaruh financial distress, kontrak utang, dan biaya litigasi sebagai faktor-faktor yang 

dapat mempengaruhi perusahaan, khususnya perusahaan manufaktur, untuk 

menerapkan prinsip konservatisme akuntansi dalam menyajikan laporan keuangannya. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat diidentifikasikan 

masalah-masalah penelitian sebagai berikut: 

1. Apakah financial distress berpengaruh terhadap konservatisme akuntansi? 

2. Apakah kontrak utang berpengaruh terhadap konservatisme akuntansi? 

3. Apakah biaya litigasi berpengaruh terhadap konservatisme akuntansi? 

 

C. Batasan Penelitian 

Peneliti menetapkan batasan penelitian agar tujuan peneliti dapat tercapai tanpa 

adanya hambatan dalam proses pengumpulan dan analisis data. Batasan tersebut adalah: 

1. Objek penelitian adalah perusahaan-perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia (BEI) dengan periode berakhir 31 Desember. 

2. Penelitian ini menggunakan data dari tahun 2011-2013. 

3. Penelitian ini menggunakan data laporan keuangan tahunan yang diperoleh dari 

Indonesian Capital Market Directory (ICMD), www.idx.co.id, dan Pusat Data 

Pasar Modal (PDPM) yang terletak di Kwik Kian Gie School of Business. 
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D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah diatas, maka rumusan masalah yang dibangun 

oleh peneliti adalah apakah financial distress, kontrak utang, dan biaya litigasi 

berpengaruh terhadap konservatisme akuntansi? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui pengaruh financial distress terhadap konservatisme akuntansi. 

2. Untuk mengetahui pengaruh kontrak utang terhadap konservatisme akuntansi. 

3. Untuk mengetahui pengaruh biaya litigasi terhadap konservatisme akuntansi. 

 

F. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagi peneliti, diharapkan penelitian ini dapat menambah wawasan dan pengetahuan 

peneliti khususnya mengenai prinsip konservatisme akuntansi. 

2. Bagi perusahaan, diharapkan penelitian ini dapat menjadi sumber masukan         

dan saran dalam menghasilkan laporan keuangan dengan informasi yang       

relevan dan andal. 

3. Bagi investor dan kreditur, diharapkan penelitian ini dapat memperluas 

pengetahuan dalam menciptakan suatu keputusan investasi dengan memperdalam 

pemahaman mengenai konservatisme yang terkandung di dalam laporan keuangan. 

4. Bagi pembaca dan pihak lain, diharapkan penelitian ini dapat menjadi salah satu 

sumber referensi dalam melakukan penelitian selanjutnya. 

 


